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ABSTRAK

Lemak abdominal merupakan salah satu lemak tubuh pada bagian rongga perut, akibat
yang ditimbulkan jika lemak abdominal tinggi dapat mempengaruhi jumlah karkas, pada
akhirnya akan mengurangi proporsi daging yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak ciplukan melalui air minum terhadap lemak
abdominal broiler. Penelitian dilaksanakan di Farm Sesetan Fakultas Peternakan, Universitas
Udayana, berlangsung selama 31 hari. Rancangan acak lengkap (RAL) yang digunakan dengan
tiga perlakuan dan enam ulangan, serta setiap unit perlakuan diisi 5 ekor broiler. Adapun
perlakuan melalui air yaitu; PO = 0% ekstrak ciplukan; P1 = 2% ekstrak ciplukan; dan P2 = 4%
ekstrak ciplukan. Variabel yang diamati yaitu, lemak bantalan, lemak mesentrium, lemak
ventrikulus, dan lemak abdominal. Hasil penelitian pemberian ekstrak ciplukan melalui air
minum dengan level 2% dan 4% berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase lemak
bantalan, lemak mesentrium, lemak ventrikulus, dan lemak abdominal broiler. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak ciplukan pada taraf 2% dan 4%
melalui air minum belum mampu untuk menurunkan persentase lemak abdominal broiler.

Kata kunci: air minum, broiler, ciplukan, ekstrak, lemak abdominal

THE EFFECT OF PROVIDING PHYSALIS EXTRACT (Physalis angulata
L.) IN DRINKING WATER ON ABDOMINAL FAT IN BROILERS

ABSTRACT

Abdominal fat is one of the body fats located in the abdominal cavity. A high level of
abdominal fat can affect the carcass yield, ultimately reducing the proportion of meat produced.
This study aims to investigate the effect of providing Physalis extract in drinking water on the
abdominal fat of broilers. The research was conducted at the Farm of the Faculty of Animal
Science, Udayana University, over 31 days, using a completely randomized design (CRD) with
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three treatments and six replications, with five birds per treatment unit. The treatments were: PO
= no Physalis extract; P1 = 2% Physalis extract; and P2 = 4% Physalis extract. The variables
observed included pad fat, mesenteric fat, ventriculus fat, and abdominal fat. The research
results showed that the administration of ciplukan extract in drinking water at levels of 2% and
4% had no significant effect (P>0.05) on the percentage of pad fat, mesenteric fat, ventricular
fat, and abdominal fat in broilers. It can be concluded that administering ciplukan extract on
2% and 4% level in drinking water has not been able to reduce the abdominal fat percentage in
broilers.

Key words: abdominal fat, broiler, drinking water, extract, physalis

PENDAHULUAN

Jumlah penduduk Indonesia yang semakin banyak dan berkembang pesat berakibat pula
terhadap perkembangan usaha di sektor peternakan. Sektor peternakan dituntut untuk dapat
menyediakan pangan yang cukup bagi penduduk Indonesia berupa protein hewani. Usaha untuk
memenuhi permintaan akan protein hewani tersebut dalam sektor usaha peternakan yang sangat
berkembang vyaitu peternakan unggas terutama broiler. Namun broiler juga memiliki
kekurangan yaitu cepat menimbun lemak, terutama pada lemak abdominal. Lemak abdominal
merupakan salah satu lemak tubuh pada bagian rongga perut, terdiri dari lemak bantalan, lemak
mesentrium, dan lemak ventriculus (Horhoruw dan Rajab, 2019). Salam et al. (2013),
berpendapat bahwa semakin meningkat persentase lemak abdominal, maka kuantitas dan
kualitas daging yang dikonsumsi akan menurun serta dianggap terjadi penghamburan energi
pada pakan broiler.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan lemak abdominal adalah
dengan menambahkan ekstrak ciplukan kedalam air minum broiler. Berdasarkan studi
farmakologis telah menunjukan beberapa efek farmakologi daun ciplukan yaitu sebagai
antimikroba, antiinflamasi, analgesic dan antipiretik (Mastuti et al., 2020). Daun ciplukan
mengandung tanin sebesar 0,93%, flavonoid 0,33%, saponin 0,30%, dan polifenol 0,23%
(Astuti, 2016, dalam Octarina et al., 2018). Warsito dan Wuryastuti (2020), membuktikan
bahwa senyawa flavonoid pada tanaman herbal dapat dimanfaatkan sebagai imunostimulan,
yang terbukti meningkatkan produksi gama interferon dan proliferasi sel limfositik yang
memiliki kemampuan mengaktivasi sel imun dan perkembangbiakan virus, sehingga membantu

memperbaiki sistem kekebalan tubuh atau sistem imun pada unggas.
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MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Farm Fakultas Peternakan, Universitas Udayana yang
berlokasi di Jalan Raya Sesetan Gang Markisa no 5, Kelurahan Sesetan, Kecamatan Denpasar
Selatan, Kota Denpasar, Bali selama 31 hari mulai persiapan sampai pemotongan di umur 31
hari dari tanggal 26 November 2024 — 27 Desember 2024.
Broiler

Broiler yang digunakan dalam penelitian ini adalah day old chick (DOC) produksi PT
Charoen Pokphand Indonesia Tbk. sebanyak 90 ekor tanpa membedakan jenis kelaminnya
(Unsexing).
Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang colony dengan ukuran
panjang 90 cm, lebar 70 cm, dan tinggi 45 cm. Kerangka utama terbuat dari kayu dengan atap.
Alas dan dinding terbuat dari bilah- bilah bambu. Jumlah kandang yang di gunakan sebanyak 18
unit. Pada setiap unit kandang diisi dengan 5 ekor DOC yang dilengkapi dengan tempat pakan
dan tempat air minum. Tempat pakan terbuat dari plastik yang terletak pada bagian sisi depan
kandang dan dilengkapi dengan selembar plastik yang berfungsi sebagai tempat untuk
menampung sisa pakan yang terjatuh dari tempat pakan. Tempat minum yang digunakan
merupakan galon air minum khusus untuk broiler dengan daya tampung 1000 ml.
Ransum dan Air Minum

Penelitian ini menggunakan ransum komersial CP 511B produksi PT. Charoen
Pokphand Indonesia Tbk. (kandungan nutrien pakan tercantum pada Tabel 3.1). Air minum
yang digunakan berasal dari sumur bor setempat dengan campuran ekstrak ciplukan sesuai
dengan perlakuan. Ransum dan air minum diberikan secara ad libitum. Adapun kandungan

nutrisi ransum komersial yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan Nutrien Pakan 511B

2)
Standar Kebutuhan Standar Kebutuhan

Zat Nutrien (%)  Komposisi¥ (%) Broil&)Stater Broiler Finisher (%)

Kadar Air Maks 14 Maks. 14,0 Maks. 14,0
Protein Min 20 Min. 20,0 Min. 19,0
Lemak Min 5 Maks. 5,0 Maks. 5,0
Serat Maks 5 Maks. 5,0 Maks. 6,0

Abu Maks 8 Maks. 8,0 Maks. 8,0

Kalsium 0,8-1,10 0,80-1,10 0,80-1,10
Posfor Min 0,50 Min 0,50 Min 0,45

Keterangan : 1) PT. Charoen Pokphand Indonesia
2) Standar broiler menurut Standar Nasional Indonesia (2015)

Ciplukan

Ciplukan yang digunakan merupakan bagian dari daun dan batang yang memiliki warna
hijau cerah, serta masih dalam keadaan segar dan tidak busuk, diperoleh dari sekitar sawah di
daerah Desa Bungaya, Karangasem.
Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan
dan 6 ulangan, setiap ulangan menggunakan 5 ekor broiler sehingga total broiler yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 90 ekor. Adapun perlakuan ekstrak ciplukan melalui
air minum yaitu :

PO = 0% ekstrak ciplukan (kontrol)

P1 = 2% ekstrak ciplukan

P2 = 4% esktrak ciplukan
Pengacakan

Sebelum memulai penelitian untuk mendapatkan berat badan yang homogen, maka 100
ekor DOC ditimbang dan dicari berat rata-ratanya. Broiler yang digunakan adalah broiler yang
mempunyai bobot badan (49,69 + 2,48g), kemudian dimasukan ke dalam 18 unit kandang
secara acak. Pada setiap unit kandang diisi 5 ekor broiler, sehingga terdapat 90 broiler yang
digunakan untuk penelitian.
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Pembuatan Ekstrak Ciplukan

Pembuatan ekstrak ciplukan (Physalis angulata L.) yaitu dengan cara mengumpulkan
daun dan batang ciplukan sebanyak 1 kg lalu dibersihkan, kemudian potong menjadi bagian-
bagian kecil. Tambahkan air sebanyak 1 liter, dan haluskan menggunakan blender serta saring
jika sudah halus. Jika sudah disaring, maka ekstrak ciplukan ditambahkan pada air minum
ayam sesuai dengan level perlakuan (2% dan 4%).
Pemberian Ekstrak Ciplukan

Pemberian ekstrak ciplukan melalui air minum sebagai berikut: PO = 0% ekstrak
ciplukan. Pada perlakuan P1 pemberian ekstrak ciplukan sebanyak 2% dalam air minum yaitu
untuk pembuatan 1000 ml ekstrak ciplukan diperlukan 980 ml air dan 20 ml ekstrak ciplukan.
Untuk perlakuan P2 pemberian ekstrak ciplukan sebanyak 4%, untuk pembuatan 1000 ml
larutan ekstrak ciplukan diperlukan 960 ml air dan 40 ml ekstrak ciplukan. Pada penelitian ini
pemberian air minum dilakukan secara ad libitum.
Variabel yang diamati

Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu persentase lemak bantalan (Pad fat),
persentase lemak usus (Mecentric fat), persentase lemak empedal (Ventriculus fat) dan
persentase lemak abdominal (Abdominal fat). Perhitungan variabel persentase lemak sesuai
petunjuk Kubena et al. (1974) dibawah ini :

Berat lemak bantalan

1. Persentase lemak bantalan (Pad fat) = bobot potong * 100%

Berat lemak usus

2. Persentase lemak usus (Mecentric fat) = ~bobot potong 100%

Berat lemak empedal

x 100%

3. Persentase lemak empedal (Ventriculus fat) = bobot potong

Berat lemak abdominal

4. Persentase lemak abdominal (Abdominal fat) = bobotpotong ¥ 100%

Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan sidik ragam. Apabila
terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) diantara perlakuan maka dilanjutkan dengan uji jarak

berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1993).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan hasil penelitian pengaruh pemberian ekstrak ciplukan pada air
minum terhadap lemak abdominal broiler dengan kadar 2% dan 4% dapat ditinjau pada Tabel
2.

Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak ciplukan pada air minum terhadap lemak
abdominal broiler

Perlakuan?

: .,
Variabel 50 o1 55 SEM

Lemak Bantalan 23) R ]

(pad fat) (%) 0,56 0,55 0,58 0,0825

Lemak Usus . . .

(mecentric fat) (%) 0,29 0,31 0,27 0,0328

Lemak Empedal . . .

(ventriculus fat) (%) 0,27 0,27 0,28 0,0472

Lemak Abdominal 112 1130 L138 01011

(abdominal fat) (%)

Keterangan :
1. PO : 0% ekstrak ciplukan
P1: 2% ekstrak ciplukan
P2 : 4% ekstrak ciplukan
2. SEM : “Standard Error of the treatment Means”
3. Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05)

Persentase Lemak Bantalan (Pad fat)

Lemak bantalan adalah lemak yang menempel pada perut di sekeliling kloaka.
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2 secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05),
menunjukan bahwa nilai persentase lemak bantalan broiler berkisar antara 0,55% - 0,58%. Hal
ini disebabkan ekstrak ciplukan diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid dan
antioksidan yang berpotensi mempengaruhi metabolisme lemak. Pemberian ekstrak dengan
dosis 2% dan 4% belum cukup untuk menimbulkan efek yang nyata terhadap penurunan atau
perubahan lemak bantalan. Hal ini sesuai dengan pendapat Aditia (2017), bahwa pengaruh
aktivitas senyawa fitokimia belum mampu menurunkan lemak bantalan. Menurut Bidura
(2012), bahwa persentase lemak bantalan dapat dipengaruhi oleh kandungan energi dalam
ransum dan kelebihan energi tersebut, akan ditimbun dalam bentuk lemak. Hal ini selaras
dengan penelitian Fenita et al. (2009), bahwa zat-zat aktif seperti saponin, vitamin C, flavonoid

dan tanin dalam air mampu mengatasi stress dan menurunkan lemak.
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Persentase Lemak Usus (Mecentric fat)

Lemak mesentrium adalah lemak yang terdapat pada sekitar usus yang berfungsi untuk
menggantung usus. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pada Tabel 2 secara statistik
tidak berbeda nyata (P>0,05) bahwa nilai persentase lemak mesentrium broiler berkisar antara
0,27%-0,31%. Hal ini disebabkan bahwa senyawa fitokimia dan antioksidan yang terdapat
dalam ciplukan tidak memberikan efek signifikan terhadap pemecahan atau penghambatan
penyimpanan lemak disekitar usus. Sehingga pemberian ekstrak ciplukan dalam air minum
pada tingkat 2% dan 4% tidak cukup untuk menyebabkan perubahan nyata dalam akumulasi
lemak usus pada broiler. Hal ini sesuai dengan pendapat Putra et al. (2023), bahwa pemberian
jus daun lamtoro sampai 6% belum mampu untuk menurunkan persentase lemak usus.
Persentase Lemak Empedal (Ventriculus fat)

Lemak ventrikulus adalah lemak yang menempel pada ventrikulus/empedal.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pada Tabel 2 secara statistik tidak berbeda nyata
(P>0,05) bahwa nilai persentase lemak ventrikulus broiler berkisar antara 0,27%-0,28%. Hal ini
disebabkan oleh kandungan senyawa aktif dalam ekstrak ciplukan yang belum cukup kuat
untuk mempengaruhi metabolisme dan distribusi lemak pada empedal. Senyawa fitokimia
seperti flavonoid dan antioksidan dalam ciplukan lebih berperan dalam meningkatkan
kesehatan pencernaan dan fungsi fisiologis lainnya dibandingkan dengan secara langsung
menekan akumulasi lemak empedal. Menurut pendapat Agustina (2006), bahwa zat bioaktif
pada senyawa-senyawa fitokimia seperti flavonoid mampu meningkatkan kerja organ
pencernaan dengan cara merangsang dinding empedu untuk mengeluarkan cairan empedu dan
merangsang getah pankreas yang menghasilkan enzim lipase untuk meningkatkan kecernaan
nutrisi ransum yang dikonsumsi. Ekawati et al. (2017), menyatakan bahwa senyawa flavonoid,
alkaloid, terpenoid, fenolik memiliki sifat antibakteri sehingga dapat menghambat pertumbuhan
bakteri pada usus hewan ternak.

Persentase Lemak Abdominal

Lemak Abdominal adalah lemak yang ada disekitar rongga perut, rongga pencernaan
ginjal dan bursa fabricius. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan pada Tabel 2 secara
statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) bahwa nilai persentase lemak abdominal broiler berkisar
1,12%-1,13%. Hal ini disebabkan oleh kandungan senyawa-senyawa yang terdapat pada

ciplukan seperti fitokimia, saponin, tanin dan enzim lipase belum mampu untuk dapat
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menurunkan persentase lemak bantalan, lemak mesentrium dan lemak ventrikulus sehingga
lemak abdominal tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Hal ini sejalan dengan Becker
et al. (1979), menyatakan bahwa persentase lemak abdominal broiler berkisar antara 0,73% -
3,78%. Sedangkan Oktaviana et al. (2010), menyatakan bahwa lemak abdominal pada tubuh
broiler dikatakan berlebih ketika persentase bobot lemak abdominal lebih dari 3% dari bobot
potong. Sedangkan hal yang berbeda menurut Setiawan (2019), senyawa flavonoid yang
berfungsi sebagai antioksidan dapat menurunkan persentase lemak abdominal, antioksidan
merupakan suatu senyawa yang dapat menghambat atau mencegah terjadinya proses oksidasi

lemak.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pemberian ekstrak ciplukan melalui air minum pada taraf
2% dan 4% belum mampu menurunkan persentase lemak abdominal broiler.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian pemberian ekstrak ciplukan melalui air minum pada taraf
2% dan 4% disarankan melakukan penelitian lebih lanjut dengan persentase yang sama atau
meningkatkan taraf pemberian ekstrak ciplukan untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal

dalam penurunan lemak abdominal.
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